
TUJUAN 

SASARAN

ESSELON II

SASARAN

ESSELON III

SASARAN

ESSELON IV

IK = Persentase Pemenuhan dokumen 
perencanaan dan penganggaran tepat waktu

IK = Persentase Pemeliharaan Aset SKPD tepat 
waktu   

Meningkatnya Akuntabilitas Pelaporan
Kinerja

IK = Persentase pemenuhan dokumen laporan 
evaluasi perencanaan pembangunan tepat waktu

IK =  Persentase Peningkatan jumlah penumpang 
angkutan umum

B = (Jumlah kegiatan yang konsisten pada RKA 
PD/Jumlah kegiatan pada Renja PD) x 100%

Rumus : Jumlah Penumpang Angkutan Umum 
Tahun (n- (n-1) x 100% / Penumpang Angkutan 

Umum Tahun (n-1)

C = (Jumlah sub kegiatan yang konsisten pada RKA 
PD/Jumlah sub kegiatan pada Renja PD) x 100%

Meningkatnya Pengelolaan Barang Milik Daerah 

Jumlah penumpang (n- (n-1) adalah selisih dari 
total jumlah penumpang angkutan umum pada 
tahun evaluasi dengan tahun sebelum evaluasi

D = {(Indikator program/kegiatan/sub kegiatan 
yang konsisten pada RKA PD)/(Indikator 

program/kegiatan/sub kegiatan pada Renja PD)} x 
100%

IK = Persentase BMD/ Aset SKPD dalam Keadaan 
Baik   

IK = (A+B+C+D)/4
IK = Tersusunnya Dokumen Laporan BMD/ Aset 

SKPD

Rumus : Jumlah angkutan darat  / Jumlah 
penumpang angkutan darat  x 100 %

Rumus : Jumlah pemasangan perlengkapan jalan 
pada tahun n / jumlah perlengkapan jalan yang 

searusnya tersedia pada tahun x 100 %
IK = (A+B+C+D)/4

IK =  Jumlah orang/ barang yang terangkut 
angkutan umum

IK = Persentase konsistensi program/kegiatan/sub 
kegiatan/indikator dalam dokumen penganggaran 

PD (RKA terhadap Renja)
Meningkatnya penyelenggaraan  Administrasi 

Umum 

Rumus : Jumlah orang/barang yang terangkut 
angkutan umum

A = (Jumlah program yang konsisten pada RKA 
PD/Jumlah Program pada Renja PD) x 100%

IK : Tingkat Kepuasan Terhadap Layanan yang 
diberikan Organisasi

Rumus : Jumlah angkutan umum penumpang dan 
barang yang melakukan pelanggaran dengan 

adanya razia 

Rumus : Jumlah izin trayek yang dikeluarkan / 
Jumlah penduduk

Rumus :  Jumlah uji kir angkutan umum 
merupakan pengujian angkutan umum yang 
diimpor, baik yang dibuat dan/atau dirakit di 

dalam negeri yang akan dioperasikan di jalan agar 
memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan

Rumus : Jumlah pemasangan rambu-rambu pada 
tahun n / jumlah rambu-rambu yang searusnya 

tersedia pada tahun x 100 %
Rumus : Jumlah titik parkir yang dikelola

C = (Jumlah sub kegiatan yang konsisten pada 
Renja PD/Jumlah sub kegiatan pada Renstra) x 

100%
IK : Persentase ASN yang meningkat kompetensinya           

IK =  Persentase layanan angkutan darat IK =  Pemasangan Perlengkapan Jalan

D = {(Indikator program/kegiatan/sub kegiatan 
yang konsisten pada Renja PD)/(Indikator 

program/kegiatan/sub kegiatan pada Renstra)} x 
100%

IK : Persentase ASN yang berkinerja baik

A = (Jumlah program yang konsisten pada Renja 
PD/Jumlah Program pada Renstra) x 100%

IK : Persentase Berkurangnya Temuan pemeriksaan 
terhadap Organisasi

IK = Dokumen Data Kepegawaian yang 
akurat

IK =  Pelanggaran angkutan umum penumpang dan 
barang 

IK = Rasio ijin trayek IK = Jumlah uji KIR angkutan umum IK =  Pemasangan Rambu-rambu IK =  Jumlah titik parkir yang dikelola B = (Jumlah kegiatan yang konsisten pada Renja 
PD/Jumlah kegiatan pada Renstra) x 100%

IK : Persentase Temuan Pemeriksaan yang Dapat 
Ditindaklanjuti      

IK : Persentase Pejabat di Organisasi yang Mengisi 
LHKPN/LHKASN           

Rumus : Jumlah Orang yang mengikuti  Sosialisasi/ 
penyuluhan keselamatan lalu lintas dan angkutan

Rumus : Jumlah Rekomendasi Izin Analisis Dampak 
Lalu Lintas (ANDALALIN)

Rumus : Jumlah target pelaksanaan lalu lintas / 
Jumlah realisasi pelaksanaan lalu lintas x 100%

Rumus : Jumlah titik-titik kemacetan yang diatasi 
(Persimpangan, Sekolah, Pasar dan Hari Besar 

Nasional)

Rumus : Jumlah arus penumpang angkutan umum 
(bis/kereta api/kapal laut/pesawat udara) yang 

masuk /keluar daerah selama 1 (satu) tahun

Rumus : Kendaraan layak jalan/ (2 x Taman 
Kendaraan) x 100 %

Rumus : Jumlah Pelabuhan Laut/ Udara/Terminal 
Bis

Rumus : Jumlah  prasarana dan fasilitas 
perlengkapan LLAJ yang berfungsi baik x 100% / 

Jumlah perlengkapan jalan yang terpasang

Rumus : Jumlah orang/barang yang melalui 
dermga/bandara/terminal per tahun

Meningkatnya penyelenggaraan  Administrasi 
Kepegawaian

IK =  Sosialisasi/ penyuluhan keselamatan lalu 
lintas dan angkutan

IK = Jumlah Rekomendasi Izin Analisis Dampak Lalu 
Lintas (ANDALALIN)

IK =  Persentase pelaksanaan forum lalu lintas IK =  Aspek penyebab kemacetan yang teratasi IK = Jumlah arus penumpang angkutan umum IK = Persentase angkutan umum dan barang yang 
laik jalan (%)

IK =  Jumlah Pelabuhan Terminal Penumpang dan 
Terminal Barang

IK = Persentase prasarana dan fasilitas 
perlengkapan LLAJ  yang berfungsi dengan baik

IK =  Jumlah orang/barang melalui 
dermaga/bandara/ terminal per tahun

IK = Persentase konsistensi program/kegiatan/sub 
kegiatan/indikator dalam dokumen perencanaan 

PD (Renja terhadap Renstra)
IK = Laporan Keuangan Sesuai Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP) dan Tepat Waktu                                                         
IK : Persentase usulan kenaikan pangkat, usulan 
pensiun, usulan KGB yang diproses tepat waktu

Rumus : Jumlah Kecelakaan tahun (n-1) - Jumlah 
Kecelakaan Tahun (n )/ Jumlah Kecelakaan (n-1) x 

100%

Rumus : (IK1 x bobot angkutan jalan) + (IK2 x 
bobot angkutan sungai, danau dan 

penyeberangan)

Rumus : Jumlah prasarana yang tersedia x 100% / 
Jumlah prasarana yang dibutuhkan

Meningkatnya Pelaksanaan Reformasi Birokrasi 

IK = Nilai Evaluasi Reformasi Birokrasi (RB)

Meningkatnya Kualitas Pelayanan Publik

IK = Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

Meningkatnya Keselamatan Lalu Lintas
Meningkatnya Kebijakan Teknis Lingkungan 

Perhubungan
Meningkatnya Keterpaduan Moda dan Teknologi 

Perhubungan Meningkatnya Kelancaran Lalu Lintas Meningkatnya Pelayanan Angkutan Umum
Meningkatnya Angkutan Umum 

Penumpang/Barang yang Laik Jalan
Meningkatnya Pembangunan Prasarana 

Perhubungan
Meningkatnya Penyelenggaraan Pemeliharaan 

Prasarana Perhubungan
Meningkatnya Operasional Prasarana 

Perhubungan
Meningkatnya Kualitas dan akuntabilitas 

Perencanaan dan Penganggaran 
Meningkatnya penyelenggaraan Administrasi 

Keuangan 

Rumus : (Jumlah fatalitas (meninggal) / Jumlah 
Kendaraan) x 10.000 

IK = Indeks Kelancaran Lalu Lintas

Rumus : Volume Lalu Lintas/ Kapasitas Jalan

Meningkatnya Keselamatan Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan (LLAJ)

Meningkatnya Pelayanan Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan (LLAJ)

Meningkatnya Prasarana Perhubungan Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja

IK = Persentase penurunan Angka Kecelakaan (%) IK = Rasio Konektivitas Kabupaten/Kota IK = Peresentase Prasrana Perhubungan IK = Nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja (SAKIP)

IK = Rasio Fatalitas Kecelakaan per 10.000 
Kendaraan

IK = Nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah (SAKIP) 

Rumus : (Jumlah fatalitas (meninggal) / Jumlah 
Kendaraan) x 10.000 

IK = Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 

IK = Indeks Kelancaran Lalu Lintas

Rumus : Volume Lalu Lintas/ Kapasitas Jalan

MENINGKATNYA PENYELENGGARAAN LALU LINTAS 
DAN ANGKUTAN JALAN (LLAJ)

MENINGKATNYA KUALITAS DAN KUANTITAS 
KINERJA DAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

IK = Rasio Fatalitas Kecelakaan per 10.000 
Kendaraan

IK = Persentase Pemenuhan terhadap Penunjang 
Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota 

CASCADING DINAS PERHUBUNGAN

MEWUJUDKAN LIMA PULUH KOTA YANG MADANI, BERADAT DAN BERBUDAYA DALAM KERANGKA ADAT BASANDI SYARAK, SYARAK BASANDI KITABULLAH

MENINGKATKAN PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR SECARA TERPADU YANG MENDORONG PERTUMBUHAN EKONOMI DAN KUALITAS KEHIDUPAN MASYARAKAT YANG LEBIH BAIK MENINGKATKAN KUALITAS PELAYANAN PUBLIK MELALUI REFORMASI BIROKRASI SEUTUHNYA

MENINGKATKAN KUALITAS DAN PEMERATAAN INFRASTRUKTUR MENINGKATKAN TATA KELOLA PEMERINTAHAN YANG BAIK

IK = INDEKS PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR IK : INDEKS REFORMASI BIROKRASI

MENINGKATKAN KUALITAS JALAN
MENINGKATKAN KINERJA 

PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN 
DAERAH DAN KUALITAS PELAYANAN PUBLIK 


